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ABSTRAK 

Maswan, 2021, Pengembangan Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Ipa 

Terpadu Kelas VII Di Smp Negeri 3 Anggeraja Kabupaten Enrekang. Skripsi 

Dibimbing oleh Dr. Nurhikmah H, S.Pd, M.Si dan Prof. Dr. H. Amir, M.Pd  Program 

Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

 

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Kurangnya pemamfaatan Media 

Pembelajaran, Guru masi sangat bergantung pada Buku dan Media Konvensional 

lainnya sehingga siswa cenderung pasif, pembelajaran menjadi kurang maksimal 

adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis kebutuhan 

Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 

Anggeraja Kabupaten Enrekang, Bagaimana desain atau model hipotetik Media Video 

Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja 

Kabupaten Enrekang, Bagaimana tingkat validitas dan kepraktisan pengembangan 

Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 

Anggeraja Kabupaten Enrekang. Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui 

analisis kebutuhan Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di 

SMP Negeri 3 Anggeraja Kabupaten Enrekang, Untuk mengetahui desain atau model 

hipotetik Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP 

Negeri 3 Anggeraja Kabupaten Enrekang, Untuk mengetahui tingkat validitas dan 

kepraktisan pengembangan Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja Kabupaten Enrekang. Model peneliti dan 

pengembangan yang digunakan yaitu mengacu pada langkah-langkah model 

pengembangan Alessi dan Trolip yang terdiri dari tahap perencanaan (planning), tahap 

desain (design), dan tahap pengembangan (development). Subjek dalam penelitian ini 

adalah ahli media atau desain media pembelajaran, ahli isi atau materi media 

pembelajaran, siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Anggeraja dan guru IPA Terpadu. 

Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Analisis Deskriptif Kualitatif, dan Analisis Statistik Deskriptif. 

Berdasarkan analisis hasil evaluasi dari ahli media atau desain, ahli isi atau materi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran IPA. Hasil dari uji coba kelompok 

kecil, hasil uji coba kelompok besar, dan hasil tanggapan guru IPA, maka dapat 

disimpulkan bahwa media video pembelajaran yang dikembangkan ini praktis 

digunakan sebagai media pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam pembaharuan 

dilakukan agar meningkatkan kualitas pendidikan. Seiring dengan perkembangan 

tersebut, membuat peran media semakin dibutuhkan dalam kinerja pembelajaran. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi multimedia mampu memberi dampak besar 

dalam komunikasi dan pendidikan karena bisa mengintegrasikan teks, grafik, animasi, 

audio dan video serta mengembangkan proses belajar ke arah yang lebih dinamis. Salah 

satu bukti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era ini adalah 

penemuan dan inovasi baru baik itu perangkat lunak (Software) maupun perangkat 

keras (Hardware) pada alat elektronik. 

Bukti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era ini juga menjadi 

salah satu solusi dari munculnya berbagai masalah belajar dalam dunia pendidikan. 

Pada hakikatnya seorang guru memegang peranan penting untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, membutuhkan berbagai macam inovasi agar meningkatkan 

kualitas pendidikan untuk lebih baik dalam hal kualitas guru/pendidik, pengembangan 

kurikulum, inovasi pembelajaran, dan kualitas maupun kelengkapan sarana dan 

prasarana. Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka guru dituntut untuk lebih 

inovatif dan kreatif dalam memberikan motivasi agar siswa dapat belajar secara 

optimal, baik dalam belajar mandiri maupun pembelajaran dalam kelas. 
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Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor  22 Tahun 2016 yang berbunyi: 

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

pesertadidik  untuk  berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.. 

 

Berdasarkan peraturan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah proses 

pembelajaran  perlu  mengoptimalkan  berbagai  komponen  pembelajaran  agar 

peserta didik mampu mengasah kemampuan yang dimilikinya. Salah satu 

komponen pembelajaran yang perlu diperhatikan ialah pemanfaatan media 

yang menarik   agar   mampu   memotivasi   peserta   didik  dalam   memahami   

materi pelajaran. 

Kemampuan ini yang membuat manusia terus membuat perubahan untuk 

mengembangkan hidup dan kehidupan dirinya sebagai manusia. Menurut Suparlan 

Suhartono (2009 : 79) mengatakan bahwa ”Pendidikan adalah segala kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan 

kehidupan”. Pendidikan berlangsung disegala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan 

hidup, yang kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada didalam diri 

individu . Di sisi lain, pendidikan dipercayai sebagai wahana perluasan akses. 

Pendidikan ada berbagai macam wujudnya, ada pendidikan formal dan 

informal. Pendidikan pun memiliki cara yang beraneka dalam menyampaikanilmu, ada 

berbagai strategi atau metode. Dewasa ini pun bermunculan pendidikan yang variatif 

karena pendidikan diperkaya dengan alat dan media yang serba canggih. 
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Kemajuan teknologi yang dialami oleh dunia pun mempengaruhi pendidikan. 

Tidak sedikit pendidikan yang memanfatkan media elektronik dalam proses belajar 

mengajar. Ada yang memanfaatkan media dari segi pendengarannya saja atau lebih 

akrab disebut audio, ada pula yang memanfaatkan untuk melatih dan menarik 

pandangan siswa disebut visual, dan ada yang memanfaatkan keduanya yakni media 

audio visual. 

Masalah lemahnya pendidikan kita ialah proses pembelajaran di kelas masih 

diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Pendidikan di sekolah 

terlalu fokus terhadap konsep bahwa bahan ajar yang diajarkan guru harus dihafal oleh 

pesertadidik. Pendidikan tidak diarahkan untuk mengembangkan dan membangun 

karakter serta potensi yang dimiliki peserta didik 

Mencapai tujuan pendidikan serta mengimbangi perkembangan- 

perkembangan dalam dunia pendidikan guru diharuskan mengembangkan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan mengikut 

sertakan perkembangan teknologi pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas, 

contohnya seperti pemanfaatan media. Hal ini sesuai dengan pernyataan Badan Standar 

Nasional Pendidikan Tahun 2007 dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa: "menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain". 

Menurut Pattaufi dan Sumartini (2011: 5) mengemukakan bahwa "proses 

pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi, dimana dalam proses 
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tersebut ada komunikator (guru/ siswa) yang menyampaikan pesan kepadakomunikan 

(siswa)" 

Sejalan dengan itu Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang sisdiknas pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa: 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sehingga dapat 

disimpulkan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali pada 

suatu lingkungan belajar. 

 

Tujuan pokok dalam pembelajaran di sekolah secara operasional adalah 

membelajarkan peserta didik agar mampu memproses dan memperolah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap berdiri sendiri. Hal-hal pokok yang seharusnya menjadi 

pengalaman peserta didik adalah berupa cara-cara penting untuk memproses atau 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi kebutuhannya.  

Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai dengan adanya 

sejumlah unsur, dan unsur dalam pembelajaran tersebut biasa disebut dengan 

komponen pembelajaran. Komponen-komponen pokok dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: tujuan pembelajaran, peserta didik (peserta didik), tenaga 

kependidikan (guru), kurikulum, dan materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

sarana (alat atau media), pembelajaran, dan evaluasi pembelajaraan. 

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak lepas dari komponen-komponen 

yang ada didalamnya. Masing-masing komponen saling berhubungan dan saling 

berpengaruh dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi tujuan, bahan 
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pelajaran, guru, peserta didik, metode, media/alat pendidikan, situasi lingkungan 

belajar dan evaluasi. 

Nurdin dan Adriantoni (2016:119) memberikan pengertian mengenai media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar. 

Sesuatu apa pun yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perhatian, perasaan, dan kemampuan atau keterampilan pembelajar 

tersebut, sehingga dapat mendorong terjadihnya proses belajar atau 

kegiatan pembelajaran. 

Menurut Arsyad (2014:15) mengungkapkan media pembelajaran yang baik 

pada umumnya memiliki 3 ciri utama, yaitu: 

Bersifat fiksatif, manipulatif dan distributif. Ciri fiksatif ditandai 

dengan kemampuan media untuk menyimpan, melestarikan atau 

merekonstruksi suatu peristiwa. Ciri manipulatif ditandai dengan 

kemampuannya untuk mentransfer beragam peristiwa dalam konteks 

atau waktu yang beragam dalam satu alur yang menarik dan tidak 

bertele-tele. Sedangkan ciri distributif ditandai dengan kemampuan 

media untuk menampilkan suatu hal atau peristiwa secara merata 

kepada peserta didik tanpa pengecualian dan dapat disajikan secara 

berulang-ulang tanpa kehilangan esensi dari hal yang hendak 

disampaikan 

Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa media pembelajaran yang baik 

dimiliki oleh media video. Oleh karena itu, penggunaan media ini sangat sesuai dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian Augman Baugh, Edgar Dale dan Geofery Wilson 

(1976) dalam Karim (2007: 9) tentang media mengenai penggunaan indera dan 

memperoleh pengalaman bahwa: 
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Pengalaman belajar manusia sebanyak 75 persen diperoleh melalui indera lihat, 

13 persen melalui indera dengar, dan 12 persen melalui indera lainnya. Augman Baugh, 

mengemukak anteori yang menyatakan bahwa semua pengalaman belajar yang dimiliki 

seseorang: 90 persen diperoleh melalui indera lihat, 5 persen diperoleh melalui indera 

dengar, dan 5 persen melalui indera lainnya. Geofery Wilson, mengemukakan angka-

angka yang perbandingannya hampir sama dengan angka-angka yang dikemukakan 

para ahli di atas. Ia mengatakan sekitar kurang lebih 82 persen pengetahuan seseorang 

masuk melalui indera lihat, 12 persen melalui indera dengar, dan 6 persen melalui 

indera lainnya. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa media visual dipandang penting 

dalam proses pembelajaran (memperoleh pengalaman). Melalui penggunaan media 

pembelajaran secara baik diharapkan siswa dapat memahami materi pelajaran. Hal ini 

berarti demi optimalnya kegiatan pembelajaran, maka seharusnya didukung dengan 

penggunaan media pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat Achsin (Amin, 2016: 4) 

bahwa "media pembelajaran dapat menarik dan memperbesar perhatian anak didik 

terhadap materi pengajaran yang disajikan”. Hal senada dikemukakan oleh Djamarah 

dan Zain (Amin, 2016: 4) bahwa: 

Proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan 

belajar anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti 

kegiatan belajar anak didik dengan bantuan media akan menghasilkan 

proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan media. 

Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa peningkatan kemampuan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh faktor penggunaan 
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media dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 

tanggal 15 April 2019 di SMPN 3 Anggeraja, ditemukan  hambatan  dalam  

pelaksanaan  proses  belajar mengajar, yaitu kurangnya pemanfaatan media 

pembelajaran yang mendukung. Guru masih sangat mengandalkan media konvensional 

seperti buku dan papan tulis, padahal dalam mata pelajaran IPA membutuhkan banyak 

visualisasi. Hal ini menyebabkan siswa cenderung bersikap pasif dalam proses 

pembelajaran, sehingga hanya sebagai penerima informasi dari guru. Teknik 

pembelajaran IPA yang monoton, menggunakan komunikasi secara verbal menjadikan 

siswa merasa bosan. Penerapan metode pembelajaran konvensional menyebabkan 

proses pembelajaran siswa kurang mendapat kesempatan secara luas untuk 

menyampaikan ide-ide atau gagasan, mengembangkan pengalaman, dan potensi yang 

dimiliki.  

Kurangnya pemamfaatan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran, yang berdampak dalam proses pembelajaran siswa merasa kesulitan 

memahami materi yang di ajarkan, sehingga hasil belajar peserta didik banyak yang 

belum dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 

IPA. Proses belajar menagajar pada mata pelajaran IPA kurang interaktif dan 

berinovasi dalam pemamfaatan media pembelajaran, padahal saran dan prasarana 

komputer sudah di fasilitasi oleh sekolah. 

Salah satu jenis media yang dapat mendukung proses pembelajaran adalah 

dengan penggunaan media video pembelajaran. Adapun Manfaat media video dalam 
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pendidikan menurut Bustamil (2016: 22) yaitu "mampu menambah minat siswa dalam 

belajar karena siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar". 

Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Media audio visual 

adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan. Media 

audio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

menyimak. Arsyad (Amin,2016: 7) menyatakan bahwa : 

Video merupakan gambar-gambar dalam frame, di mana frame demi 

frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 

pada layar terlihat gambar hidup. Kemampuan video melukiskan 

gambar hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri. Video dapat 

menyajikan informasi, memaparkan proses menjelaskan konsep-konsep 

yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau 

memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 

Berdasarkan pendapat diatas penggunaan media video pembelajaran, akan 

sangat membantu mengatasi berbagai macam kendala yang di alami oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Dalam hal  ini peneliti akan menggunakan Software Wondershare 

Filmora dikarenakan dapat mengolah video, gambar dan animasi menjadi satu kesatuan. 

sehingga kita dapat mendesain media di fitur yang tersediaht. Software Wondershare 

Filmora mempunyai fasilitas yang simple yang dapat digunakan dengan mudah dan 

mampu menghasilkan video yang menarik seperti, efek, musik, suara, font, transisi, 

filter, overlay dan berbgai elemen yang dapat menghasilkan hasil video yang menarik. 

pengoperasiannya pun relatif mudah dan sederhana sehingga mudah digunakan 

ataupun dipelajari oleh guru, dan tampilannya sangat menarik sehingga mampu 

menarik minat siswa untuk lebih memerhatikan proses pembelajaran yang diberikan. 
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Pembelajaran dalam hal ini adalah pembelajaran IPA. Pembelajaran dalam 

mata pelajaran IPA dianggap cocok untuk menggunakan media video pembelajaran 

karena video akan mencakup materi, gambar, animasi dan disertai dengan penjelasan 

narator tentu akan memudahkan peserta didik memahami pembelajaran. Sehingga 

media video pembelajaran sangatlah relevan dengan materi dan pembelajaran yang 

akan digunakan. 

Penelitian menggunakan video pembelajaran dilakukan di SMP Negeri 3 

Anggeraja, karena peneliti beranggapan sekolah tersebut cukup memadai dalam hal 

fasilitas namun kurang di mamfaatkan. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di 

sekolah SMP Negeri 3 Angggeraja pada pembelajaran IPA masih minim penggunaan 

video sebagai media pembelajaran. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai “Pengembangan Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 

IPA Terpadu Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja Kabupaten Enrekang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian ini dapat 

diajukan beberapa rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja Kab. Enrekang? 

2. Bagaimana desain atau model hipotetik Media Video Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja Kab. Enrekang? 
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3. Bagaimana tingkat validitas dan kepraktisan pengembangan Media Video 

Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja 

Kab. Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat maka pengembangan media 

memiliki tujuan : 

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan Media Video Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja Kab. Enrekang. 

2. Untuk mengetahui desain atau model hipotetik Media Video Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja Kab. Enrekang 

3. Untuk mengetahui tingkat validitas dan kepraktisan pengembangan Media Video 

Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP Negeri 3 Anggeraja 

Kab. Enrekang. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, manfaat yang di 

harapkan adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis : 

a. Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam pengembangan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam 

upaya meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran. 

b. Bagi peneliti untuk mengetahui dampak positif penggunaan media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA Terpadu. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah, akan memiliki acuan ilmiah guna pengembangan inovasi 

pendidikan di masa mendatang. 

b. Bagi guru, memberikan terobosan dalam proses belajar mengajar sehingga 

penyajian materi tidak monoton, dan menambah wawasan guru untuk 

mengembangkan media pembelajaran. 

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini berguna untuk meningkatkan minat dan 

motivasi belajar dengan media pembelajaran yang menarik. 

E. Sfesifikasi Produk 

Adapun sfesifikasi produk media vido pembelajaran yang di kembangkan 

adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran ini dapat menarik perhatian siswa, karena materi disajikan 

dengan penggabungan audio visual dalam bentuk teks dan gambar. 

2. Media pembelajaran berupa video dapat dengan mudah di share di berbagai 

platfrom populer contohnya seperti Youtube, Instagram, Whatsapp, Facebook 

dan lain sebagainya yang tentunnya familiar digunakan oleh semua orang. 

3. Media ini pembuatannya tidak terlalu rumit sehingga bisa di pelajari oleh guru 

atau pendidik. 

4. Spesifikasi komputer yang diperlukan agar Aplikasi Wondershare Filmora 

pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik relatif ringan dan tidak 

memerlukan komputer dengan sfesifikasi yang lebih tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Pustaka 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Guru harus mampu menguasai alat bantu yang cocok untuk digunakan dalam 

proses belajar sehingga melalui penggunaan media pembelajaran tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Menurut Arsyad (2013:4) bahwa “Apabila 

media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran". 

Menurut Rusman (2012:60) mengemukakan bahwa "Media berasal dari kata 

"medius" yang artinya tengah, perantara atau pengantar” maksud dari perantara dan 

pengantar pada kutipan tersebut ialah segala sesuatu yangdigunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pesan (materi pelajaran) ke peserta didik. Sementara Karim (2007: 6) 

memberikan pemahaman tentang media pembelajaran sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan, dan dapat merangsang pikiran, perasaanperhatian, 

dan kemauan sibelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah media 

yang digunakan dalam pembelajaran yang berisi pesan-pesan atau informasi yang 

menyangkut pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. 
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Menurut Arsil (2013:19) bahwa "belajar adalah proses perubahan perilaku 

berkat pengalaman dan latihan". Memperjelas tentang definisi belajar, menurut 

Sahabuddin (2007:82) mengemukakan bahwa : 

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan yang 

menimbulkan kelakuan baru atau mengubah kelakukan lama sehingga 

seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri 

terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. 

Teori perkembangan Piaget dalam Hamzah (2010:104) menjelaskan bahwa 

proses belajar sebenarnya terdiri atas tiga tahap, yaitu : 

(1) asimilasi, proses penyesuaian pengetahuan baru dengan 

strukturkognitif seseorang, (2) ukomodasi, proses kognitif seseorang 

denganpengetahuan yang baru, dan (3) ekuilibrasi, proses 

penyeimbanganmental setelah terjadi proses asimilasi dan akomodasi 

Pembelajaran sebagai salah satu sistem instruksional yang mengacu pada 

pengertian seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk 

mencapai tujuan. Agar tujuan itu tercapai semua komponen tersebut harus diorganisasi 

sehingga antar sesama komponen terjadi kerja sama. Diorganisasi sehingga antar 

sesama komponen terjadi kerja sama. Proses pembelajaran merupakan kegiatan paling 

pokok dalam keseluruhan proses pendidikan, sebab berhasil tidaknya pendidikan 

bergantung pada bagaimana proses belajar seseorang terjadi setelah berakhirnya 

melakukan aktivitas belajar. 

Demikian proses belajar mengajar dan pembelajaran adalah kegiatan guru 

secara terprogram dalam desain instruksional yang terdiri dari berbagai komponen 

yang saling berkaitan satu sama lain untuk membuat peserta didik aktif dalam rangka 

mencapai tujuan peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta didik. 
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Menurut Tirtaraharja & Parumbuan (2012: 5) bahwa: 

Proses pembelajaran itu bukanlah proses pengoperan benda, bahkan 

juga ilmu melainkan proses rohaniah yang berlangsung pada diri 

pengajar dan yang diharapkan) beresonansi dengan terjadinya proses 

rohaniah yang berlangsung pada diri pebelajar. 

Sedangkan, menurut Pattaufi & Sumartini (2011:5) mengemukakan bahwa 

"Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi, dimana dalam 

proses tersebut ada komunikator (guru/peserta didik) yang menyampaikan pesan 

kepada komunikan (peserta didik)". Tujuan pokok dalam pembelajaran di sekolah 

secara operasional adalah membelajarkan peserta didik agar mampu memproses dan 

memperolah pengetahuan, keterampilan, dan sikap berdiri sendiri. Hal-hal pokok yang 

seharusnya menjadi pengalaman peserta didik adalah berupa cara-cara penting untuk 

memproses atau memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi 

kebutuhannya. Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai dengan adanya 

sejumlah unsur, dan unsur dalam pembelajaran tersebut biasa disebut dengan 

komponen pembelajaran. Komponen-komponen pokok dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: tujuan pembelajaran, peserta didik (peserta didik), tenaga 

kependidikan (guru), kurikulum, dan materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

sarana (alat atau media), pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak lepas dari komponen komponen 

yang ada didalamnya. Masing-masing komponen saling berhubungan dan 

salingberpengaruh dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi tujuan, 
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bahan pelajaran, guru, peserta didik, metode, media/alat pendidikan, situasi lingkungan 

belajar dan evaluasi. 

Tipe pembelajaran pada dasarnya merupakan pengelolaan dan pengembangan 

yang dilakukan terhadap komponen pembelajaran. Pada intinya bagaimana guru dapat 

mengelola dan mengembangkan komponen pembelajaran dalam suatu desain 

instruksional yang terencana dengan memerhatikan kondisi aktual dari unsur-unsur. 

Menurut Edgar Dale untuk memahami peranan media dalam proses 

mendapatkan pengalaman belajar bagi peserta didik dapat digambarkan dalam sebuah 

kerucut kemudian dinamakan cone of experiment. 

Demikian media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

penyampaian pesan dalam proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

b. Karakteristik dan kelayakan media pembelajaran. 

Karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media berbeda menurut tujuan atau 

maksud pengelompokannya. Karakteristik media juga dapat dilihat menurut 

kemampuan membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, 

pengecapan, maupun penciuman, atau kesesuaiannya dengan tingkatan hierarki belajar. 

Kelayakan Media Pembelajaran, Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(2006) dalam Hidayati (2013:6), kriteria kelayakan media yang baik dapat ditinjau dari: 

"(1) kelayakan isi, (2) kelayakan kebahasaan, (3) kelayakan penyajian". Dapat 

disimpulkan bahwa kelayakan suatu media pembelajaran yaitu mengandung isi/materi 

sesuai dengan pembelajaran yang akan diajarkan, bahasa yang digunakan dapat 
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dimengerti sesuai kaidah kebahasaan yang tepat dan benar, serta penyajiannya yang 

tidak menyulitkan guru/pengajar dalam menggunakan media pembelajaran tersebut. 

c. Pemilihan media pembelajaran 

Adanya berbagai media pembelajaran yang kesemuanya dapat dipakai dalam 

kegiatan pembelajaran, maka pada saat guru akan menggunakannya harus memilih 

media mana yang paling tepat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Sebagai pedoman pemilihan media pembelajaran, menurut Karim 

(2007:15) dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Sebelum memilih media pembelajaran, guru harus menyadari bahwa tidak ada 

satupun media yang paling baik untuk semua tujuan. Tiap media tentu 

mempunyai kebaikan dan kelemahan, serta keserasian tertentu guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan  

2) Pemilihan media hendaknya dilakukan secara objektif. Artinya benar-benar 

digunakan dengan dasar pertimbangan keefektifan belajar peserta didik, bukan 

karena kesenangan guru atau sekedar selingan. 

Sedangkan menurut Heinich (1992) dalam Mulyatiningsih (2014:190) 

mengusulkan proses perencanaan, seleksi, dan penggunaan media dengan 

menggunakan model ASSURE, yaitu Analyze learner characteristics (menganalisis 

karakteristik pebelajar),State objective (menyatakan atau merumuskan tujuan 

pembelajaran),Selector modify media (memilih memodifikasi, atau merancang dan 

mengembangkan materi dan media yang tepat), Utilize (menggunakan materi dan 

media), Require learner response (meminta tanggapan daripeserta didik), and Evaluate 

(mengevaluasi proses pembelajaran) 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pemilihan 

media pada proses pembelajaran di kelas dibutuhkan perencanaan yang baik agar 
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peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

d. Jenis-jenis media pembelajaran 

Berdasarkan perkembangan teknologi media pembelajaran dapat 

dikelompokkan ke dalam empat kelompok, menurut Arsyad (2013:31) yaitu: "(1)media 

hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) mediahasil teknologi 

yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan 

komputer". Sedangkan menurut Rusman, dkk. (2012:63) mengemukakan ada lima 

jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran, yaitu: (a) media visual, (b) 

media audio, (c) media audio visual, (d) kelompokmedia penyaji, (e) media objek dan 

media interaktif berbasis komputer". 

Berdasarkan pendapat di atas, media pembelajaran dapat digolongkan menjadi 

beberapa bagian: media berbasis manusia (dimana media tersebut langsung dibawakan 

oleh manusia, seperti guru, tutor, dll); berbasis cetakan( dimana media yang kita 

gunakan diperoleh dari majalah, koran, dll); berbasis komputer (yang menggunakan 

langsung komputer sebagai media). 

e. Pemanfaatan multimedia untuk pembelajaran 

Penggunaan multimedia oleh pendidik dalam pembelajaran, meskipun tidak 

mutlak, namun sebaiknya di pergunakan karena tentu mempunyai kelebihan-kelebihan 

yang dapat dimanfaatkan untuk membantu keberhasilan pembelajaran. 

Menurut munir (2013:150-151) manfaat atau multimedia dalam pembelajaran 

antara lain, yaitu: 
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1) Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak (tidak nyata) 

menjadi konkrit (nyata) 

2) Memberikan pengalaman nyata atau langsung 

3) Mempelajari materi pembelajaran secara berulang-ulang. 

4) Memungkinkan adanya persamaan pendapat dan persepsi yang benar 

terhadap suatu materi pembelajaran atau obyek. 

5) Menarik perhatian peserta didik. 

6) Membantu peserta didik belajar secara individual, kelompok, atau 

klasikal 

7) Materi pembelajaran lebih lama diingat dan mudah untuk diungkapkan 

kembali dengan cepat dan tepat. 

8) Mempermudah dan mepercepat pendidik menyajikan materi 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

9) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera. 

Sedangkan menurut Ariani & Haryanto (2010:10) ada beberapa manfaat yang 

dapat diambil dalam pembelajaran multimedia yaitu: 

1) Pengenalan perangkat teknologi informasi dan komunikasi kepada 

peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman baru dan menyenangkan baik bagi guru itu 

sendiri maupun peserta didik,  

3) Mengejar ketertinggalan pengetahuan Iptek dibidang pendidikan. 

4) Pemanfaatan multimedia dapat membangkitkan hasil belajar para 

pembelajaran, karena adanya multimedia membuat presentasi 

pembelajaran lebih menarik. 

5) Multimedia dapat digunakan membantu pembelajaran membentuk model 

mental yang akan memudahkan memahami suatu konsep 

6) Mengikuti perkembangan Iptek. 

Jadi, secara tidak langsung manfaat yang dapat diambil dari pembelajaran 

multimedia, yaitu dapat menambah pengelaman baru dalam belajar mengkonkretkan 

pembelajaran, proses pembelajaran multimedia jelas lebih menarik, lebih interaktif, 

jumlah waktu mengajar (ceramah) dapat dikurangi belajar mengajar dapat dilakukan di 

mana dan kapan saja (sangat fleksibel), serta sikap dan perhatian belajar peserta didik 

dapat di tingkatkan dan di pusatkan. 
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2. Software Pendukung 

Pengembangan media video pembelajaran peneliti menggunakan beberapa 

software, yaitu Wondershare Filmora sebagai software utama untuk mengedit video, 

Microsoft Power Point untuk pembuatan video explainer (animasi), dan software 

Audacity untuk mengedit suara narator pada video pembelalajaran. Berikut adalah 

penjelasan lebih lengkap dari software Wondershare Filmora. 

a. Aplikasi Wondershare Filmora 

Wondershare Filmora merupakan merupakan salah satu dari sekian banyak 

editor  editor video yang berkembang di seluruh dunia, fitur-fiturnya juga terus 

berkembang sebagai bentuk pengembangan dari software tersebut. Wodershare 

Filmora cukup mudah digunakan, sangat cocok digunakan oleh para pemula atau 

sedang belajar mengedit video.  

Wondershare Filmora tergolong software editor yang cukup mudah digunakan, 

terlepas dari tingkat keahlian pengguna yang memberikan fitur untuk memulai dengan 

setiap proyek film yang baru dengan mengimpor dan mengedit mengedit video, 

menambahkan menambahkan transisi transisi dan efek khusus pada video. 

Wondershare Filmora  dilengkapi dilengkapi dengan 2 video editing editing 

mode yang berbeda, mode mudah (EASY MODE) dan penuh fitur mode (FULL 

FEATURE MODE) untuk memenuhi kebutuhan editing video Anda. Bagi Anda yang 

masih pemula bisa menggunakan fitur ‘Easy Mode’. Sedangkan untuk Anda yang 

sudah cukup ahli dalam editor video, bisa menggunakan fitur ‘Full Feature Mode’ 

dengan kualitas dan resolusi yang lebih bagus tentunya 
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Software Video Editing ini sangat cocok bagi anda yang memiliki perangkat 

komputer dengan spesifikasi standar, namun tetap memiliki ratusan fitur menarik tidak 

kalah dengan aplikasi sejenis yang membutuhkan perangkat dengan spesifikasi yang 

lebih tinggi. 

b. Kelebihan dan kekurangan Software Wondershare Filmora 

Berikut kelebihan dan kekurangan Wondershare Filmora Video Editor. 

1. Kelebihan Software Wondershare Filmora 

a) Aplikasi ringan, sehingga dapat di jalankan di PC dengan sfesifikasi 

standar. 

b) Pengoperasiannya sangat mudah dengan tampilan sederhana, berbagai tool 

mudah dikenali, sehingga sangat cocok bagi pemula yang ingin belajar 

mengedit video, hal ini sangat relevan digunakan bagi pendidik untuk 

mendesain video pembelajaran. 

c) Proses editing dapat lebih cepat, karena software ini sangat ringan sehingga 

proses Expor video juga tentu lebih cepat di banding software editing video 

lainnya yang lebih berat. 

2. Kekurangan Software Wondershare Filmora 

a) Karena software ringan sehingga tidak seflexible mengedit video memakai 

Adobe Premiere yang mempunyai fitur lebih lengkap. 

b) Pengguna masi perlu mengunduh terlibih dahulu fitur-fitur yang diinginkan 

pada situs resminya. 
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3. Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu 

Trianto (2007), menyatakan pembelajaran IPA terpadu merupakan pendekatan 

yang mencoba menggabungkan antara berbagai bidang kajian IPA, yaitu fisika, biologi, 

kimia serta IPBA, maka dalam pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah melainkan 

menjadi satu kesatuan. Sedangkan Puskur sebagaimana dikutip Trianto (2007), 

menyebutkan bahwa pada dasarnya tujuan pembelajaran IPA terpadu sebagai suatu 

kerangka model dalam proses pembelajaran, tidak jauh berbeda dengan tujuan pokok 

pembelajaran terpadu itu sendiri, yaitu : 1)meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran; 2) meningkatkan minat dan motivasi; dan 3) beberapa kompetensi dasar 

dapat dicapai sekaligus. 

Media video memiliki beberapa kelebihan, jika digunakan dalam pembelajaran 

IPA Terpadu antara lain: (1) materi yang disampaikan dapat diterima secara rata oleh 

siswa, (2) bagus dalam menjelaskan suatu proses, (3) mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu, (4) lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai kebutuhan, (5) 

mempengaruhi sikap siswa dengan memberikan kesan mendalam (Rusman,2013:220). 

4. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Software Camtasia Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) Pada Siswa Kelas 

XII SMA negeri 12 Makassar yang ditulis oleh Dian Ismidiati Idil (2016), penelitian 

Pengembangan Media Video Pembelajaran dengan Menggunakan Software Camtasia 

Pada Mata Pelajaran Teknik Pengolahan Audio Kelas XII Kompetensi Keahlian 
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Multimedia di SMK Negeri 1 Parepare oleh Tanil Bustamil (2016). Dan penelitian 

Pengaruh media video pembelajaran camtasia terhadap hasil belajarpada mata 

pelajaran IPA kelas VII di SMPN 1 Bangakala oleh Novia (2018). Ketiga penelitian di 

atas menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh kegitan yang menyenangkan 

baik melalui media video pembelajaran. 

B. Kerangka Pikir 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media, dalam hal ini 

termasuk penggunaan video yang mendukung proses pembelajaran serta memudahkan 

guru dalam menyampaikan dan memberikan pengertian kepada peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan, selain itu dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta didik 

yang terlalu jenuh dengan model pembelajaran konvensional yang dilakukan guru 

dalam hal ini metode ceramah. Sebagian besar lembaga sekolah telah memanfaatkan 

media untuk mendukung pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia bermutu tinggi serta terampil dalam 

memanfaatkan teknologi yang ada. Dalam penelitian ini, yang utama peniliti pahami 

yaitu karakteristik peserta didik terhadap hasil belajar dengan menggunakan angket 

identifikasi kebutuhan siswa. Selanjutnya peneliti memanfaatkan video dalam hal ini 

pengembangan media video pembelajaran agar peserta didik dapat belajar mandiri 

maupun kelompok serta memahami materi yang diajarkan dengan cepat dan mudah, 

tetapi pengembangan media video Pembelajaran ini harus diuji kelayakannya oleh para 
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ahli. Sehingga setelah itu, media video Pembelajaran dapat digunakan dalam mata 

pelajaran yang akan diajarkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan dalam gambar 2.1 sebagai berikut:     

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

MATA PELAJARAN IPA 

TERPADU 

HASIL ANALISIS 

KEBUTUHAN 

PROTOTIF PRODUK 

VIDEO PEMBELAJARAN 

PENGEMBANGAN 

PRODUK VIDEO 

PEMBELAJARAN 

PENGUJIAN PRODUK 

PRODUK VIDEO 

PEMBELAJARAN YANG 

VALID DAN PRAKTIS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang dapat menunjang 

proses pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan 

suatu produk yang berupa media video pembelajaran, produk ini akan dikembangkan 

menjadi suatu media video pembelajaran pada mata  pelajaran Ipa Terpadu. Peneliti 

akan menggunakan metode penelitian pengembangan atau dikenal Research and 

Development (R&D). Pengertian penelitian dan pengembangan tertuju pada proses, 

penelitian tidak menghasilkan objek, sedangkan pengembangan menghasilkan objek 

yang dapat dilihat dan diraba. Pengembangan merupakan proses atau langkah-langkah 

mengembangkan produk yang telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Menurut Gay, Mills, dan Airasian (Emzir, 2017: 263) bahwa dalam bidang 

pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau 

menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk 

digunakan di sekolah-sekolah”. 

Model pengembangan ini berlandaskan pada model yang dikembangkan oleh 

media Alessi dan Trollip (2001) dalam Nugroho, dkk. (2013:3). Model ini sesuai 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Adapun kesesuaian tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: tahap perencanaan (planning), 

tahap desain (design), dan tahap pengembangan (development). 
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Pada tahap perencanaan, langkah-langkah yang dilakukan meliputi (1) 

Menetapkan ruang lingkup kajian, (2) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik, (3) 

Membuat dokumen perencanaan, (4) Mengumpulkan sumber, (5) Melakukan 

brainstorming dengan guru mata pelajaran IPA dalam membuat konsep desain media 

video pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap desain, langkah-langkah yang 

dilakukan meliputi (1) Pengembangan ide/gagasan, (2) Analisis tugas dan konsep. 

Pada tahap pengembangan, langkah-langkah yang dilakukan meliputi (1) Penggunaan 

Teks, Pengambilan Gambar, Audio, video, dan Animasi, (2) Pembuatan Produk, (3) 

Tes dan revisi (4) Melakukan uji alpha pada dua orang ahli media dan ahli materi, dan 

melakukan uji betha kepada 20 siswa kelas VII. 

B. Tahap – Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian pengembangan mengikuti tahapan yang telah dijelaskan di 

atas, seperti prosedur model pengembangan Menurut Alessi Dan Trollip (2001) dalam 

Nugroho, dkk (2013:3) yang terdapat pada gambar berikut: 
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Gambar 3.1 Proses Pengembangan Multimedia oleh Alessi & Trollip 

Berikut prosedur model pengembangan Alessi dan Trollip sesuai gambar 

1. Planning (perencanaan) 

a. Mendefenisikan bidang/ruang lingkup yakni menganalisis Kurikulum, Silabus, 

RPP guru Mata Pelajaran dan menentukan Mata Pelajaran serta materi pokoknya. 

b. Mengidentifikasi karakteristik siswa dengan angket kebutuhan siswa. 

c. Membuat dokumen perencanaan, mengenai materi, hal-hal yang diperlukan 

dalam membuat produk seperti materi dll. 

d. Mengumpulkan dan menentukan sumber-sumber untuk mata pelajaran IPA, 

misalnya dari buku, internet, dll. 

e. Melakukan brainstorming yaitu melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 

IPA 

2. Design (desain) 

a. Pengembangan ide/gagasan, yaitu mendesain konten awal yang akan ada dalam 

produk media video pembelajaran, misalnya animasi video, teknik pengambilan 

gambar, jenis, warna, dan ukuran teks, serta ukuran resolusi grafis/gambar yang 

ada dalam media video pembelajaran. 

b. Melakukan analisis konsep, yaitu mengorganisasikan materi yang dibutuhkan 

dalam bentuk video pembelajaran beserta sumber reverensi sebelum 

dikolaborasikan dengan secara keseluruhan 
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c. Storyboard, langkah terakhir dalam desain adalah membuat sebuah storyboard 

yang dilihat dari aspek tampilan, pemrograman, dan materi. Storyboard dijadikan 

acuan dalam pengembangan media video pembelajaran. 

3. Development (pengembangan) 

a. Penggunaan teks, mengumpulkan data-data atau materi IPA bentuk editing. 

b. Pengumpulan Gambar, untuk membuat sebuah media video pembelajaran karena 

dari sudut pengambilan gambarnyalah siswa mampu memahami isi materi. 

c. Menyiapkan audio, video, dan animasi yaitu, Konten media video pembelajaran 

dilengkapi dengan audio, video, dan gambar sehinggah siswa tidak bosan melihat 

tampilan media video pembelajaran tersebut. 

d. Pembuatan produk yaitu, menyusun dan menyatukan unsur teks, grafis/gambar, 

audio dan video yang sudah disiapkan sebelumnya serta menambahkan unsur 

animasi pada media video pembelajaran. Pembuatan produk diolah menggunakan 

software camtasia hingga menghasilkan output produk media video 

pembelajaran. 

e. Revisi 

Revisi terdiri dari tahap : 

1) Melakukan uji alpha, yaitu menvalidasi produk yang dilakukan oleh ahli 

media dan ahli isi/materi. 

2) Revisi yang pertama terhadap produk yang telah dibuat. 
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3) Melakukan uji betha, dilakukan dengan mengujikan produk kepada 6 siswa 

sebagai kelompok kecil, dan 20 peserta sebagai kelompok besar dan 1 

tanggapan guru mata pelajaran IPA. 

4) Revisi akhir. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan hal terpenting dalam penelitian pengembangan 

media pembelajaran, yang dilakukan setelah produk selesai, pada uji coba produk ini 

kita dapat mengetahui apakah media yang dibuat layak digunakan atau tidak, 

kelayakannya dapat dilihat dari sejauhmana produk yang dibuat dapat mencapai 

sasaran dan tujuan. 

Tahap yang dilakukan dalam uji coba produk 

1. Uji ahli atau validasi, dilakukan dengan responden para ahli perancangan model 

atau produk serta ahli isi/materi. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk 

awal, memberikan perbaikan dari hasil validasi oleh validator yaitu ahli media 

dan ahli isi/materi. 

2. Analisis konseptual 

3. Uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar, yaitu uji terbatas 

dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai pengguna produk serta tanggapan 

guru mata pelajaran. 

4. Produk Akhir 
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D. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Anggeraja, yang beralamat di Jln. 

Indo Rallo No.3 Kotu, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Sekolah tersebut 

dipilih sebagai tempat penelitian karena upaya peneliti agar dapat membantu 

meningkatkan   hasil   belajar   siswa   melalui pengembangan   media   yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang validator yaitu ahli media 

pembelajaran dan ahli isi atau materi media pembelajaran, siswa kelas VII yang 

berjumlah 20 orang dan 1 orang guru mata pelajaran IPA Terpadu. Sedangkan objek 

penelitian yang diteliti disini adalah pengembangan media pembelajaran video. 

F.   Defenisi Operasional 

Istilah-istilah dalam penelitian ini yang perlu didefinisikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan media video pembelajaran yaitu pembuatan media video dengan 

mengkombinasikan beberapa software pendukung sehingga menghasilkan media 

belajar pada mata pelajaran IPA. 

2. Multimedia dapat di artikan sebagai lebih dari satu media, karena kata multi 

menunjukkan hal yang bersifat jamak. Multimedia adalah kombinasi dari macam-

macam media yang dijadikan dalam satu kesatuan berupa video pembelajaran. 
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3. Software Wondershare Filmora merupakan salah satu aplikasi yang digunakan 

untuk mengelola file dalam bentuk video yang lebih menarik, sehingga 

menghasilkan media pembelajaran yang berkualitas. 

G. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang memungkinkan seorang peneliti 

mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam sebuah 

penelitian, baik data primer maupun data sekunder. Sumber data dapat diperoleh dari 

lembaga, situasi sosial, subjek/informan, dokumentasi, atau historis. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana informasi diperoleh. 

Adapun sumber data yang dimanfaatkan adalah : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini 

tidak tersedia dalam bentuk yang teratur ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus 

dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang 

kita jadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan 

informasi ataupun data. 

Secara lebih spesifik, sumber data pada penelitian ini adalah informan. 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi (lokasi 

atau tempat) penelitian di SMP Negeri 3 Anggeraja. Jadi, dia harus mempunyai banyak 

pengetahuan dan pengalaman tentang lokasi penelitian. Sedangkan, kewajibannya 

adalah secara sukarela menjadi anggota tim penelitian  walaupun hanya bersifat 
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informal. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah data wawancara 

dengan salah satu guru mata pelajaran Ipa Terpadu. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berupa data-data yang sudah tersedia dan 

dapat diperoleh oleh peniliti dengan cara membaca, melihat, atau mendengarkan, 

misalnya data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-

data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan atau 

permasalahan yang sedang diteliti. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah berupa dokumen-dokumen perangkat pembclajaran pada mata pelajaran IPA 

yang terdapat pada lampiran 2. 

H. Jenis Data 

Jenis data menurut Mulyatiningsih (2014:37) terbagi menjadi dua yaitu "data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang telah diberi 

skor/nilai. Sedangkan data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat atau gambar”. 

Dalam penelitian ini seluruh data yang diperoleh dikelompokkan menurut sifatnya 

menjadi data kuantitatif dan kualitatif.  

Data kualitatif diperoleh melalui angket tanggapan hasil review ahli media 

pembelajaran (format A), hasil review ahli isi/materi media pembelajaran melalui 

(format B), hasil review uji coba kelompok kecil melalui angket tanggapan (format C), 

hasil review uji coba kelompok besar melalui angket tanggapan (format D), hasil 

review guru pada mata pelajaran IPA melalui angket tanggapan (format E). Sedangkan 

untuk data kuantitatif diperoleh dari hasil akumulasi nilai yang telah dikonversi dengan 
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skala 5 dan tingkat pencapaian rerata persentase dari masing-masing format (A, B, C, 

D dan E). 

I. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data   

Adapun tehnik pengumpulan data yag digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Emzir (2016:37) “observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 

perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejalah, atau sesuatu”. Observasi dilakukan 

guna mengumpulkan data awal agar peneliti dapat memperhatikan secara langsung 

mengenai fenomena yang terjadi.  

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung mengamati ke 

sekolah-sekolah untuk melihat bagaimana keadaan sekolah, mengetahui karakter 

peserta didik dan teknologi yang digunakan dengan demikian peneliti akan 

mengembangkan produk sesuai dengan hasil observasi. 

2. Kuisioner (Angket) 

Maolani dan Cahyana (2015:153) “Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden (sumber data)”. Dalam penelitian ini angket yang digunakan 

terdiri atas angket validasi materi, validasi media, dan angket uji coba peserta didik. 

Angket validasi materi berisi tentang aspek penilaian yang terdiri dari aspek isi dan 

keterbacaan materi. Sedangkan angket validasi media berisikan aspek penilaian 
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terhadap tampilan, dan unsur media. Angket peserta didik meliputi perspektif peserta 

didik terhadap poster digital yang sudah dibuat.  

Intsrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket. Angket 

atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada guru, peserta didik, dan 

ahli media dan ahli materi/isi untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti. Fungsi dari angket ini untuk mengetahui 

kelayakan dan menarik atau tidaknya media video pembelajaran yang dikembangkan 

oleh peneliti. Angket yang dibuat berupa angket identifikasi kebutuhan peserta didik, 

angket ahli media pembelajaran, angket ahli isi/materi media pembelajaran, angket uji 

coba kelompok kecil, angket uji coba kelompok besar dan angket penilaian/tanggapan 

guru IPA Terpadu SMP Negeri 3 Anggeraja terhadap produk Media Video 

Pembelajaran. 

J. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang terpenting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Analisis data ditentukan oleh pendekatan penelitian masing-

masing, dapat dilakukan dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif atau 

pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis data statistik. 
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Setelah data terkumpul maka proses selanjutnya adalah menganalisis data yang 

telah peneliti peroleh setelah penelitian. Analisis data dilakukan selama pengumpulan 

data dan setelah pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti menggunkan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskriptif mengenai subjek 

penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu: 

teknik deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif. 

1. Analisis deskriptif kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review 

ahli isi/materi pembelajaran, ahli media dan desain pembelajaran. Teknik analisis data 

ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif berupa 

masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang terdapat pada angket dan hasil 

wawancara. Data kualitatif tersebut selanjutnya akan dianalisis kemudian hasilnya 

digunakan untuk merevisi produk media pembelajaran. 

2. Analisis statistik deskriptif 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui 

angket dalam bentuk deskriptif persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

persentase dari masing-masing subyek adalah : 

∑ (Jawaban × bobot tiap pilihan) 

Presentase =  × 100 % 

 N × bobot tertinggi 
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Keterangan :  

∑ =  jumlah  

N=  jumlah seluruh item angket 

Selanjutnya untuk menghitung presentase keseluruhan subyek digunakan rumus : 

Persentase = F : N 

Keterangan : F = jumlah persentase keseluruhan subyek 

 N = banyak subyek  

Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan digunakan 

ketetapan sebagai berikut. 

 Tabel 3.1 Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 
 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

90% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi 

75% - 89% Baik Tidak Perlu Direvisi 

65% - 74% Cukup Direvisi 

55% - 64% Kurang Direvisi 

0% - 54% Sangat Kurang Direvisi 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan dilakukan dengan mengikuti tahap-tahap pengembangan 

yang ada dalam model Alesi & Trollip yakni: (1) perencanaan, (2) desain, (3) 

pengembangan. Ketiga tahapan tersebut disajikan secara sistematis di antaranya: 

identifikasi kebutuhan, validasi ahli isi/materi, validasi ahli media pembelajaran, 

respon/tanggapan peserta didik kelompok kecil, respon/tanggapan peserta didik 

kelompok besar, dan respon/tanggapan guru mata pelajaran. Isi setiap paparan meliputi 

penyajian data, analisis data dan revisi produk pengembangan. 

1. Tahap-Tahap Perencanaan (Planning) 

a. Mendefenisikan bidang/ruang lingkup 

Tahap awal proses pengembangan adalah identifikasi kebutuhan. Dalam 

identifikasi ditemukan bahwa SMP Negeri 3 Anggeraja, salah satu sekolah negeri di 

Kabupaten Enrekang. Dilihat dari segi fasilitas sekolah ini cukup baik dan memadai, 

namun belum di mamfaatkan secara optimal. Dari pengamatan menunjukkan bahwa 

penggunaaanya masi belum maksimal, guru lebih cenderung menggunakan media 

konvensional seperti buku cetak dan papan tulis. Perkembangan teknologi dalam 

bidang pendidikan, seharusnya turut dimamfaatkan dengan baik agar proses 

pembelajaran lebih efektif. 

Kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 2013. Adapun Mata Pelajaran 

yang di analisis yaitu IPA Terpadu. 
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b. Mengidentifikasi karakter peserta didik 

Identifikasi kebutuhan siswa dilakukan dengan pemberian angket yang 

diberikan  kepada  23  orang  siswa  Kelas VII  Mata  Pelajaran IPA SMP Negeri 3 

Anggeraja. 

1) Penyajian data 

Tabel 4.1. Uraian identitas kebutuhan peserta didik bagian I (Kondisi Belajar) 

No. Pertanyaan 

Jumlah peserta didik 

yang menjawab 

Y K T 

1. 

Apakah materi yang diajarkan guru, di 

peroleh dari sumber belajar/buku yang 

beragam? 
16 7 0 

2. 

Apakah materi yang diajarkan guru, di 

peroleh dari sumber belajar/buku yang 

beragam? 
18 4 1 

3. 

Apakah guru menggunakan sumber 

belajar/buku yang disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar anda? 
16 7 0 

4. 

Apakah guru memberikan tes lisan/tulis di 

akhir kegiatan pembelajaran? 10 12 1 

5. 

Apakah mata pelajaran IPA tergolong sulit 

di pelajari? 4 17 2 

 
Jumlah 

64 47 4 

 

Skala yang digunakan pada angket ini yaitu skala Gutman yang bertujuan untuk 

mendapatkan data dari para responden yang bersifat jelas (tegas) dengan keterangan 

pada angket yaitu = 2, kadang-kadang = 1, dan tidak = 0.  Berdasarkan hasil dari angket 
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identifikasi kebutuhan siswa tabel 4.1 yaitu sebanyak 115 jawaban dari 5 pertanyaan 

yang diisi oleh 23 orang siswa kelas VII diperoleh hasil untuk pertanyaan nomor 1-5 

sebanyak 64 jawaban ya, 47 jawaban kadang-kadang, dan 4 jawaban tidak.  Hasil rerata 

persentase yang didapatkan dari akumulasi keseluruhan pertanyaan bertujuan untuk 

mengetahui kondisi proses belajar pada mata pelajaran IPA yaitu 76% berada pada 

kualifikasi baik, adapun hasil analisis dapat dilihat pada lampiran 2. 
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Tabel 4.2. Uraian identifikasi kebutuhan peserta didik bagian II 

No. 

Pertanyaan 

Jumlah siswa yang menjawab 

Ya Kadang-kadang Tidak 

6. Apakah media presentasi yang 

digunakan guru sesuai dengan tujuan 

pembelajaran? 

19 3 1 

7. Menurut anda, apakah media 

Presentasi yang digunakan guru sudah 

menarik dan menyenangkan? 

15 8 0 

8. Apakah anda membutuhkan media 

selain media gambar/video? 
15 2 6 

9. Apakah guru pernah menggunakan 

Media Presentasi berbasis video 

pembelajaran Pada mata pelajaran 

IPA? 

16 3 4 

10. Menurut anda, apakah media 

presentasi lebih menarik dan 

menyenangkan? 

13 10 0 

11. Apakah media video pembelajaran 

perlu digunakan dalam mata pelajaran 

IPA? 

15 5 3 

12. Apakah anda setuju jika 

dikembangkan media Presentasi yang 

memuat teks, gambar, video dan 

animasi? 

18 2 3 

13. Apakah anda setuju jika mata 

pelajaran IPA yang diajarkan 

menggunakan media video 

pembelajaran yang sudah 

dikembangkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran? 

17 4 2 

Total 128 37 19 
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Berdasarkan angket identifikasi kebutuhan media video pembelajaran tabel 4.2 

yaitu sebanyak 184 jawaban dari 8 pertanyaan yang diisi oleh 23 orang siswa diperoleh 

hasil untuk pertanyaan nomor 6-13 sebanyak 128 jawaban ya, 37 jawaban kadang-

kadang, dan 19 jawaban tidak. Hasil rerata presentase yang didapatkan dari akumulasi 

keseluruhan pertanyaan bertujuan untuk memperoleh data identifikasi kebutuhan 

pengembangan produk media video sebesar 80% berada pada kualifikasi setuju untuk 

pengembangan Media Video Pembelajaran. Adapun hasil analisis data secara 

keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 2. 

Tabel 4.3 Hasil identifikasi kebutuhan materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan. 

NO. Pokok-Pokok Materi  

pelajaran IPA 

Jumlah siswa yang 

menjawab 

Ya Tidak 

1. Konsep Lingkungan 7 16 

2. Satuan-satuan dalam suatu ekosistem 5 18 

3. Komponen-komponen dalam ekosistem 5 18 

4. Interaksi dalam Ekosistem membentuk suatu pola 8 15 

5. Pola Interaksi manusia mempengaruhi Ekosistem 4 19 

 Total 29 86 

  

Berdasarkan hasil identifikasi materi kebutuhan belajar pada tabel 4.3 yaitu 

sebanyak 115 jawaban dari 5 pertanyaan yang diisi oleh 23 siswa diperoleh hasil untuk 

pertanyaan nomor 1-5 sebanyak 29 jawaban ya dan 86 jawaban tidak. Hasil rerata 
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presentasi yang didapatkan dari akumulasi keseluruhan pertanyaan sebesar 25% berada 

pada kualifikasi sangat kurang sehingga hal ini menjadi perhatian khusus bagi 

pengembang untuk merancang dan mendesain media video pembelajaran pokok 

bahasan interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Adapun hasil analisis data secara 

keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 2. 

Setelah memperoleh data awal sebagai dasar untuk mengembangkan produk 

media video dapat diketahui juga bahwa siswa mengiginkan perlu adanya media video 

yang mampu mendukung dalam proses pembelajaran khusus pada mata pelajaran IPA 

sekaligus dapat membimbing siswa belajar secara mandiri. 

c. Membuat perencanaan dan menentukan sumber-sumber 

Pada Tahap ini peneliti melakukan perencanaan dokumen dan studi pustaka 

yaitu meyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku IPA Terpadu, 

Artikel di Internet dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan pokok bahasan 

terkait yang  akan digunakan sebagai rujukan pengembangan Media Video. 

d. Melakukan Brainstorming (curah pendapat) 

Untuk memaksimalkan perencanaan, pada tahap ini dilakukan diskusi bebas 

antara peneliti dengan guru Mata Pelajaran IPA untuk merumuskan pencapaian 

pembelajaran dari produk media video yang di kembangkan nantinya. 

2. Tahap Desain (Design) 

a. Pengembangan ide/gagasan 

Pada tahap ini pengembang dengan berdasarkan informasi yang telah 

didapatkan yaitu menentukan objek-objek yang di kembangkan pada media video 
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pembelajaran berupa penggunaan teks, pengambilan gambar, audio, video, dan 

animasi. Semua objek tersebut menjadi urutan tampilan yang saling berhubungan dan 

menjadi patokan tampilan dasar dalam media video pembelajaran.  

b. Analisis tugas dan konsep 

Pada  tahap  analisis  tugas  yang  dilakukan  peneliti  yaitu  dengan  lebih 

menitik  beratkan  pada  keterampilan  prosedural  media  video dan analisis konsep 

lebih fokus pada cara mengorganisasikan materi agar mudah dilihat dan dipahami. 

c. Membuat story board 

Pada tahapan ini pemilihan format dilakukan pengembang dengan 

menggambarkan story board. Story board sendiri berisi papan cerita, dimana ada 

gambar-gambar berurutan yang merangkai cerita, fungsinya untuk memvisualisasikan 

naskah / cerita dan pokok tampilan agar lebih terstruktur. 

Pembuatan story board dibuat  sedetail  mungkin, dimulai dengan sketsa 

pembuka video pembelajaran, identitas mata pelajaran, konten video pembelajaran 

hingga sampai pada penutup video pembelajaran. Untuk lebih detailnya, Story board 

dapat dilihat pada lampiran 4. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

a. Membuat program media video 

Tahapan ini dilakukan pengembang dengan berpedoman pada story board yang 

telah dibuat dan disusun sebelumnya sehingga mempermudah pembuatan program 

media video. 

b. Uji alpha dan revisi produk 
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Produk pengembangan yang telah selesai dibuat kemudian akan melalui 

tahapan validasi oleh para ahli yang terdiri dari ahli media pembelajaran dan juga 

ahli isi atau materi pembelajaran. 

1) Validasi media pembelajaran oleh ahli media pembelajaran 

Ahli media pembelajaran yang dijadikan penilai produk pengembangan video 

pembelajaran ini adalah Bapak Dr. Abdul Hakim S.Pd, M.Si yang merupakan dosen 

Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makassar. 

a) Penyajian data 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media pembelajaran adalah 

Media Video Pembelajaran dan Storyboard 

Tabel 4.4. Hasil validasi oleh ahli media terhadap media video pembelajaran. 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kualitas tampilan/desain 5 

2. Ketepatan jenis huruf 4 

3. Ketepatan ukuran huruf 5 

4. Kesesuaian antara warna latar dengan warna tulisan 5 

5. Kesesuaian penggunaan warna 5 

6. Daya tarik dan visualisasi desain 4 

7. Kesesuaian antara video dengan materi 4 

8. Kesesuaian kecepatan dan tempo tampilan video 5 

9. Ketepatan tata letak tulisan 5 

10. Kemudahan dalam pengoperasian 4 

11. Kejernihan dan kejelasan suara yang ada pada video 5 

 Jumlah 51 
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b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media pembelajaran sebagaimana 

dicantumkan pada tabel 4.4 maka dapat di hitung persentase tingkat pencapaian 

sebagai berikut: 

Persentase =
∑ Jawaban x bobot tiap pilihan

N ×  bobot tertinggi
 × 100% 

Karena bobot tiap pilihan adalah 1, maka persentase: 

Presentasi =
51

11 × 5
× 100 % = 93% 

Setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 93%, 

berada pada kualifikasi sangat baik. 

c) Revisi Produk Pengembangan 

Berdasarkan hasil penilaian/tanggapan ahli desain media video pembelajaran 

(angket tanggapan format A) media tersebut tidak perlu divalidasi kembali karena 

berada pada kualifikasi sangat baik, namun perlu adanya perbaikan sesuai komentar 

dan saran ahli media pembelajaran yang berkenaan dengan media video pembelajaran 

sehingga produk pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 

2) Validasi   isi   atau   materi   pembelajaran   oleh   ahli   isi   atau   materi pembelajaran 

Ahli isi atau materi pembelajaran yang dijadikan penilai produk 

pengembangan media video  adalah Dr. Erma S Sahabuddin, M.Si yang  merupakan 

Dosen pada program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas 

Negeri Makassar. 
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a) Penyajian data 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi atau materi 

pembelajaran adalah media video pembelajaran dan Renvana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Tabel 4.5. Hasil validasi oleh ahli isi atau materi terhadap media video 

pembelajaran. 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 5 

2. Kesesuaian antara materi dengan video pembelajaran 5 

3. Uraian materi disajikan dengan jelas 4 

4. 
Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

karakteristik peserta didik 
5 

5. Kejelasan penyajian materi 4 

6. Kesesuaian animasi dengan materi yang disajikan  4 

7. Ketetapan isi narasi dengan materi yang disajikan 4 

8. Kalimat yang digunakan dalam video mudah dipahami 5 

9. Keutuhan materi dari awal hingga akhir 4 

10. Penyajian materi yang sederhana dan kongkrit 4 

 Jumlah 44 

 

Masukan, saran, dan komentar ahli isi atau materi media pembelajaran yang 

berkenaan dengan media video pembelajaran yaitu, Video yang sangat kreatif, perlu di 

perdalam konten materi dengan tujuan pembelajaran yang di terapkan dan kesesuaian 

animasi dengan materi dapat di tingkatkan. 

b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi atau materi media pembelajaran 

sebagaimana dicantumkan pada lampiran 4 maka dapat dihitung persentase tingkat 

pencapaian sebagai berikut:  
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Persentase =
∑ Jawaban x bobot tiap pilihan

N ×  bobot tertinggi
 × 100% 

Karena bobot tiap pilihan adalah 1, maka persentase: 

Presentasi =
44

10 × 5
× 100 % = 88% 

Setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 88%, 

berada pada kualifikasi baik. 

c) Revisi produk pengembangan 

Berdasarkan hasil penilaian/tanggapan ahli isi atau materi media pembelajaran   

(angket   tanggapan   format   B)   isi   atau   materi   media pembelajaran tersebut tidak 

perlu direvisi karena berada pada kualifikasi baik, namun perlu adanya perbaikan 

sesuai masukan, saran, dan komentar ahli isi atau materi media pembelajaran yang 

berkenaan dengan media video sehingga produk pengembangan yang dihasilkan lebih 

baik. 

d) Uji coba pengembangan (uji betha) 

1) Uji coba kelompok kecil 

Sebagai produk pengembangan yang telah direvisi berdasarkan komentar dan   

saran   ahli   media   pembelajaran   dan   ahli   isi   atau   materi   media pembelajaran 

selanjutnya media video diuji cobakan kepada 7 orang siswa. Uji coba kelompok kecil 

ini dimaksudkan untuk menilai kelayakan produk sebelum diuji cobakan di kelompok 

yang lebih besar. 

a) Penyajian data 
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Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil. 

Penilaian yang terdapat pada angket penilaian uji coba kelompok kecil mencakup aspek 

tampilan dan aspek pembelajaran yang terdiri dari 9 pertanyaan. Uji  coba  kelompok  

kecil  dilakukan  untuk  mendapatkan  respon  serta kinerja program ketika dioperasikan 

oleh siswa dalam pembelajaran sehingga diketahui bobot kepraktisan dari program 

yang dikembangkan. 

Tabel 4.6 Hasil rerata penilaian uji coba kelompok kecil. 

 

No. Aspek yang Dinilai 
 Jumlah 

Skor 

Kategori 

1. 
Kejelasan penyampaian tujuan pembelajaran 

yang termuat dalam video 

77% Baik 

2. 
Kesesuaian pemilihan gambar yang termuat 

dalam video 

89% Baik 

3. 
Kejelasan ukuran font huruf yang termuat 

dalam video 

62% Cukup 

4. Kejelasan uraian materi 83% Baik 

5. 
Kemudahan memahami bahasa yang termuat 

dalam video pembelajaran 
83% 

Baik 

6. 
Kemudahan belajar IPA dengan media video 

pembelajaran 
80% 

Baik 

7. 
Kejernihan  suara narator yang termuat 

dalam video 80% 
Baik 

8. 
Kemudahan memahami materi yang termuat 

dalam video 83% 
Baik 

9. Daya tarik tampilan pada video 83% Baik 

 Rerata  80% Baik 
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b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket dapat diketahui persentase uji coba 

kelompok kecil tentang media video pembelajaran sebagai berikut: 

77% + 89% + 62% + 83% + 83% + 80% + 80% + 83% + 83%

9
= 80%  

Berdasarkan  hasil  rerata  persentase media  video  pada  7  orang siswa sebesar 

80% yang secara keseluruhan berada pada kualifikasi baik. 

2) Uji coba kelompok besar 

a) Penyajian data 

Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar. Siswa 

yang terlibat dalam uji coba kelompok besar terdiri dari 20 orang siswa.  Aspek  

peilaian aspek pembelajaran yang terdiri  dari 9 pertanyaan. 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, dapat diketahui persentase  uji  

coba  kelompok  besar  tentang  media  video  pembelajaran  sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil rerata penilaian uji coba kelompok besar. 

 

No. Aspek yang Dinilai 
 Jumlah 

Skor 

Kategori 

1. 
Kejelasan penyampaian tujuan pembelajaran 

yang termuat dalam video 

79% Baik 

2. 
Kesesuaian pemilihan gambar yang termuat 

dalam video 

82% Baik 

3. 
Kejelasan ukuran font huruf yang termuat 

dalam video 

78% Cukup 

4. Kejelasan uraian materi 84% Baik 

5. 
Kemudahan memahami bahasa yang termuat 

dalam video pembelajaran 
83% 

Baik 

6. 
Kemudahan belajar IPA dengan media video 

pembelajaran 
80% 

Baik 

7. 
Kejernihan  suara narator yang termuat 

dalam video 77% 
Baik 

8. 
Kemudahan memahami materi yang termuat 

dalam video 80% 
Baik 

9. Daya tarik tampilan pada video 80% Baik 

 Rerata  80% Baik 

 

b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket dapat diketahui persentase uji coba 

kelompok besar tentang media video pembelajaran sebagai berikut: 

79% + 82% + 78% + 84% + 83% + 80% + 77% + 80% + 80%

9
= 80%  

Berdasarkan  hasil  rerata  persentase media  video  pada  8  orang siswa sebesar 

80% yang secara keseluruhan berada pada kualifikasi baik. 
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3) Tanggapan guru Mata Pelajaran 

a) Penyajian data 

Media video pembelajaran kemudian dinilai oleh guru Mata Pelajaran IPA. 

Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari tanggapan guru Mata Pelajaran IPA kelas 

VII SMP Negeri 3 Anggeraja Kabupaten Enrekang oleh Ibu Ratni S.Pd. 

Tabel 4.9. Hasil angket tanggapan guru Mata Pelajaran IPA. 

No. Aspek yang Dinilai Skor 

1. Proposionalitas tayangan media 5 

2. 
Kesesuaian gambar dengan materi yang dimuat dalam 

video 
4 

3. Kualitas teks yang dimuat dalam video 4 

4. Kesesuian narasi dengan materi yang disajikan 4 

5. Kesesuaian penulisan bahasa dalam media 5 

6. Kejelasan pesan/materi yang dimuat dalam video 5 

7. Kesesuian pengucapan bahasa dalam video 5 

8. Kemudahan memutar video pembelajaran 5 

9. Kemudahan menyajikan video pembelajaran 5 

10. 
Kemudahan mengajar IPA dengan media video 

Pembelajaran 
5 

11. 
Media video pembelajaran ini dapat digunakan secara 

efektif dan efesien dalam jam pelajaran 
5 

12. Penyajian materi yang sederhana dan kongkrit 5 

13. Kejernihan dan kejelasan suara yang ada pada video 5 

 Jumlah 62 

b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket tanggapan guru mata pelajaran IPA 

maka dapat di hitung persentase tingkat pencapaian sebagai berikut: 

Presentasi =
62

13 × 5
× 100 % = 95% 

Setelah dikonvensi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 95% 

berada pada kualifikasi sangat baik. 
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B. Pembahasan 

Produk media video pembelajaran dikembangkan sesuai dengan prosedur 

pengembangan model Alessi dan Trollip (2001) melalui tahap perencanaan (planning), 

tahap design, (design), dan tahap pengembangan (development). Proses pengembangan 

telah dilakukan dengan beberapa faktor pendukung yang melatar belakangi   

pengembangan   media   video yang   dikumpulkan melalui angket identifikasi 

kebutuhan yang dibagikan langsung oleh peneliti kepada  siswa  kelas VII SMP Negeri 

3 Anggeraja dengan  pengisian  secara manual. Pengembangan media video 

pembelajaran ini juga berdasarkan pada sejumlah teori dan hasil penelitian yang 

mendukung sebagai landasan pengembangannya. 

Penelitian ini menghasilkan media video pembelajara, pada Mata Pelajaran IPA 

Terpadu dengan pokok bahasan Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan. Media 

video pembelajaran dikatakan valid berdasarkan hasil validasi dari dua ahli yaitu ahli 

media pembelajaran dan ahli isi atau materi media pembelajaran. Media video 

pembelajaran telah dinyatakan praktis untuk digunakan setelah melalui uji coba 

kelompok kecil berjumlah 7 orang peserta didik dengan hasil kualifikasi baik, uji coba 

kelompok besar berjumlah 20 orang peserta didik dengan hasil kualifikasi baik dan 

hasil penilaian tanggapan guru Mata Pelajaran IPA Terpadu dengan hasil kualifikasi 

baik. 

Uji validasi Uji validasi oleh ahli media pembelajaran yaitu media video 

pembelajaran diuji cobakan kepada seorang ahli media pembelajaran Dr. Abdul 
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Hakim, M.Si. setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 

93%, berada pada kualifikasi sangat baik. 

Pada uji validasi oleh ahli isi atau materi media pembelajaran diuji cobakan 

kepada seorang ahli isi atau materi pelajaran Dr. Erma S sahabuddin, M.Si. Setelah 

dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 88% berada pada 

kualifikasi baik, namun ada sedikit perbaikan seperti perlu di perdalam konten materi 

dengan tujuan pembelajaran yang di terapkan dan kesesuaian animasi dengan materi 

dapat di tingkatkan. 

Terdapat berbagai alternatif media yang dikembangkan di era digital seperti 

sekarang ini, salah satunya yaitu media video menurut Hamalik (Arsyad, 2017:19) 

mengemukakan bahwa: 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan   membawa   

pengaruh-pengaruh   psikologis   terhadap siswa. 

 

Dengan demikian penggunaan media dalam proses pembelajaran mampu 

menyuguhkan penggabungan beberapa komponen/objek. Media video dinilai sangat 

cocok untuk mengantarkan materi karena kelebihannya secara auditif, visual, dan 

kinetik. 

Pada uji coba kelompok kecil yang diambil sebagai subjek dari uji coba 

kelompok kecil ini adalah peserta didik SMP Negeri 3 Anggeraja Kabupaten Enrekang 

yang berjumlah 7 orang. Pada uji coba kelompok kecil didapat hasil rerata persentase 

720 : 9 = 80%. Rerata persentase sebesar 80% berada pada kualifikasi baik. 
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Pada uji coba kelompok besar yang diambil 20 orang peserta didik. Uji coba 

kelompok besar didapat hasil rerata persentase 723 : 9 = 80%. Rerata persentase sebesar 

80% berada pada kualifikasi baik, sehingga media video pembelajaran yang 

dikembangkan merupakan produk yang praktis yang digunakan sebagai media dalam 

proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA Terpadu di kelas VII SMP Negeri 3 

Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

Media video pembelajaran kemudian dinilai oleh guru Mata Pelajaran IPA. 

Aspek penilaian dalam angket adalah proposionalitas tayangan media, kesesuaian 

gambar dengan materi yang dimuat dalam video, kualitas teks yang dimuat dalam 

video, kesesuian narasi dengan materi yang disaji kan, kesesuaian penulisan bahasa 

dalam media, kejelasan pesan/materi yang dimuat dalam video, kesesuian pengucapan 

bahasa dalam video, kemudahan memutar video pembelajaran, kemudahan menyajikan 

video pembelajaran, kemudahan mengajar IPA dengan media video Pembelajaran, 

media video pembelajaran ini dapat digunakan secara efektif dan efesien dalam jam 

pelajaran, dan penyajian materi yang sederhana dan kongkrit. Hasil penilaian 

tanggapan guru Mata Pelajaran IPA persentase tingkat pencapaian 95%, berada pada 

kualifikasi sangat baik. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba yang telah dilakukan, produk media 

video pembelajaran dinyatakan valid dan praktis. Dengan tercapainya media video 

pembelajaran yang valid dan praktis, tentunya hal ini dapat menjadi sarana yang dapat 

membantu proses pembelajaran sehingga memberikan pengaruh baik bagi peserta didik 

maupun guru. Keberhasilan ini didukung oleh pendapat Munir (2013) mengatakan 
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media video dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan indera dan menarik perhatian serta minat dari peserta didik sebab media 

video pembelajaran dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar dan 

dilakukan, sehingga sangatlah praktis untuk menjadi alat yang lengkap dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran.  

Adapun kelebihan media video pembelajaran yang telah dikembangkan antara 

adalah Media video dapat dengan mudah di unggah melalui sosial media yang tersediah 

saat ini sehingga dapat di akses oleh siapa saja. Dan tampilan media video 

pembelajaran dibuat semenarik mungkin sehingga peserta didik tidak mudah bosan 

pada saat mengikuti proses pembelajaran. 

Adapun kekurangan dari produk media video yang dikembangkan ini antara  

lain terletak  pada  penyajiannya  dalam proses belajar mengajar di kelas, jika 

menggunakan LCD diperlukan adanya alat pendukung Speaker (pengeras suara) untuk 

memproyeksikan tampilan media video pembelajaran. 

Dalam mengembangkan media video pembelajaran ini, peneliti banyak 

mengalami kendala, namun kendala-kendala tersebut dapat terselesaikan sehingga 

dihasilkan sebuah media video pembelajaran pada Mata Pelajaran IPA.  

Pengembangan media video pembelajaran ini, peneliti mendapatkan perbaikan 

dari ahli media pembelajaran yaitu menambahan video yang merealisasikan hal 

tersebut tidaklah mudah, berhubungan dengan materi. dikarenakan saat mengubah satu 

komponen dan menambahkan atau mengubah komponen lain berarti harus mengubah 

komponen lainnya juga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasaan,  maka  dapat  diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemamfaatan Media 

Pembelajaran, Guru masi sangat bergantung pada Buku dan Media Konvensional 

lainnya, sehingga siswa cenderung pasif dan kesulitan memahami materi yang di 

ajarkan, oleh karena itu perlu dikembangkan sebuah media yang mampu 

mengatasi masalah tersebut. 

2. Pengembangan  media  video pembelajaran telah  melalui  tahap  identifikasi 

kebutuhan  siswa. Berdasarkan  hasil  identifikasi  kebutuhan  siswa  pada mata 

pelajaran IPA berada pada kualifikasi baik, sedangkan untuk kebutuhan media 

video berada pada kualifikasi baik, dan identifikasi kebutuhan materi berada pada 

kualifikasi sangat kurang. Dari hasil identifikasi kebutuhan siswa tersebut, maka 

peneliti merancang media video pembelajaran IPA Terpadu. 

3. Tahap pengembangan media video menunjukkan hasil yang valid digunakan 

sebagai media pembelajaran berdasarkan hasil validasi oleh ahli isi/materi 

diperoleh hasil media video berada pada kualifikasi baik, sementara hasil validasi 

ahli media pembelajaran hasil yang diperoleh media video pembelajaran berada 

pada kualifikasi baik. 
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4. Tahap pengembangan media video pembelajaran menujukkan hasil bahwa media 

video pembelajaran praktis digunakan pada proses pembelajaran berdasarkan 

hasil uji coba kelompok kecil, hasil uji coba kelompok besar dan hasil tanggapan 

guru mata pelajaran IPA kelas VII. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran pemanfaatan produk media video pembelajaran ini, 

diantaranya: 

1. Bagi siswa, untuk lebih aktif dan semangat dalam belajar dan mengembangkan 

pengetahuan yang lebih luas dengan berbagai sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan. 

2. Bagi guru, untuk mempertimbangkan dan menerapkan media video dalam proses 

pembelajaran, maupun media video dari sumber lain, yang dapat meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa. 

3. Bagi kepala sekolah, agar terus meningkatkan dan prasarana pembelajaran 

terkhusus fasilitas Komputer yang perlu adanya pembaharuan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya perlu mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengembanganmedia video pembelajaran agar media yang dikembangkan dapat 

diketahui keefektifitas untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

 

 



57 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. 2007. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Amin Andi Suri Indayani. 2016. Pengembangan Program Media Video Pembelajaran 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Ingris Siswa Kelas Xi Smkn 8 Makassar. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 

Arsyad, Ashar. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 

Karim, Abdul. 2007. Media Pembelajaran. Makassar: Universitas Negeri  Makassar 

Kustandi, Cecep & Bambang Sutjipto. 2011 Media Pembelajaran Manual dan Digital. 

Bogor: Ghalia Indonesia 

Mulyatiningsih, Endang. 2014. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 

 Bandung: Alfabeta. 

Munir. 2013. Multimedia Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Maolani, Rukaesih A. & Cahyana, Ucu. 2015. Metodologi Penelitian Pendidikan. 

Jakarta: Rajawali Pers. 

Maribe, Robert B. 2009. Instrucsional Design: The Addie Approach. New York: 

Springer 

Musfiqon, 2012. Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, Jakarta: Prestasi 

Pusdakarya 

Pattaufi & Sumartini. 2011. Desain Pesan. Makassar: KTP FIP UNM. 

Putra, Nusa.2015. Research and Development (Penelitian dan Pengembangan : Suatu 

Pengantar). Jakarta : PT RajaGrafindo Persada. 

Rusdi, M. 2018. Penelitian Desain Dan Pengembangan Kependidikan (Konsep, 

Prosedur Dan Sintesis Pengetahuan Baru). Depok: Pt Raja Grafindo Persada 

Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. Bandung: Alfabeta 

Sanjaya, Wina. 2012. Media Komunikasi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenadia 

Media Group 

Sadiman, Arief S. 2014. Media pendidikan, (pengertian, pengembangan, dan 

pemanfaatan). Jakarta: Pt Raja Grafindo. 

Sahabuddin, H. 2007. Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu Proses yang 

 Disebut Pendidikan. Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar 



58 

 

 

Smaldino, S.E., dkk. (2011). Instructional Technology and Media for Learning. 

Indonesia: Kencana. 

 

Sudjana, Nana & Rivai. 2010. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo 

Susilana, Rudi. & Riyana Cepi. 20018. Media Pembelajaran. Bandung: Cv Wacana 

Prima 

Sugiyono, 2015 Statistik Nonparametris Penelitian. Bandung, Alfabeta. 

Tirtaraharja, Umar. & Parumbuan, M.T. 2012. Desain Instruksional (Pola Langkah 

perumusan Tujuan) Acuan Strategi Pembelajaran.  Makassar: Intisari. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentnag Sitem 

 Pendidikan Nasional BIDANG DIKBUD KBRI 

Uno, B. Hamzah. 2010. Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan  

di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

59 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



60 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 



61 

 

 

 

 



62 

 

 



63 

 

 

 

 



64 

 

 



65 

 

 



66 

 

 



67 

 

 

 

 



68 

 

 

Hasil analisis kebutuhan peserta didik pada proses pembelajaran Ipa Terpadu 

NO Butir Soal Jumlah Skor 

1 2 3 4 5   

S1 2 1 2 1 1 7 70% 

S2 2 2 2 2 2 10 100% 

S3 2 2 2 2 1 9 90% 

S4 1 2 2 2 1 6 60% 

S5 1 2 2 1 1 7 70% 

S6 1 2 1 2 2 8 80% 

S7 2 2 2 1 2 9 90% 

S8 2 2 2 2 1 9 90% 

S9 2 2 1 1 1 7 70% 

S10 2 2 2 2 1 9 90% 

S11 2 1 2 2 1 8 80% 

S12 2 2 1 1 1 7 70% 

S13 2 1 2 2 1 8 80% 

S14 2 2 1 1 1 7 70% 

S15 1 2 2 1 2 8 80% 

S16 1 2 2 1 1 7 70% 

S17 2 1 2 1 1 7 70% 

S18 2 2 2 1 0 7 70% 

S19 1 0 2 0 1 4 40% 

S20 1 2 2 1 1 7 70% 

S21 2 2 1 2 1 8 80% 

S22 2 2 1 2 1 8 80% 

S23 2 2 2 2 0 8 80% 

Rerata Persentasi 76% 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
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Hasil analisis meedia video pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik 

NO. Butir Soal Jumlah Skor 

6 7 8 9 10 11 12 13   

S1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 

S2 2 2 0 2 1 2 2 2 13 81% 

S3 2 2 2 0 2 2 0 2 12 75% 

S4 2 1 2 2 1 2 2 0 12 75% 

S5 1 1 2 2 1 0 1 2 10 63% 

S6 2 2 1 1 1 2 2 1 12 75% 

S7 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 

S8 2 2 2 0 2 2 0 2 12 75% 

S9 2 2 0 2 2 1 2 2 13 81% 

S10 2 2 0 2 2 2 2 2 14 88% 

S11 2 1 2 2 2 2 2 2 15 94% 

S12 2 1 2 2 1 1 2 1 12 75% 

S13 2 2 0 0 2 2 2 2 12 75% 

S14 2 1 2 2 1 1 2 1 12 75% 

S15 2 2 1 0 2 1 2 1 11 69% 

S16 2 1 2 2 1 1 2 0 11 69% 

S17 1 2 2 1 1 2 2 2 13 81% 

S18 2 2 2 1 2 2 2 2 15 94% 

S19 2 1 0 2 1 0 0 2 8 50% 

S20 2 1 2 2 1 0 1 2 11 69% 

S21 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 

S22 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 

S23 0 2 0 2 2 2 2 2 12 75% 

Rerata Persentasi 80% 
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Hasil analisis kebutuhan materi belajar Mata Pelajaran Ipa Terpadu kelas VII pokok 

bahasan Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan. 

NO. 
Butir Soal Jumlah Skor 

14 15 16 17 18   

S1 0 0 0 0 1 1 20% 

S2 1 0 0 1 0 2 40% 

S3 0 0 0 0 0 0 0% 

S4 1 0 1 1 0 3 60% 

S5 0 0 0 1 0 1 20% 

S6 1 0 0 0 0 1 20% 

S7 0 0 0 0 0 0 0% 

S8 1 1 1 1 0 4 80% 

S9 0 0 0 0 0 0 0% 

S10 0 1 0 1 0 2 40% 

S11 0 0 0 0 1 1 20% 

S12 0 0 0 0 1 1 20% 

S13 0 0 0 0 0 0 0% 

S14 0 0 1 0 0 1 20% 

S15 0 0 0 0 0 0 0% 

S16 0 0 0 1 0 1 20% 

S17 0 0 0 1 0 1 20% 

S18 0 0 0 0 0 0 0% 

S19 1 0 0 0 0 1 20% 

S20 0 1 0 0 0 1 20% 

S21 0 1 1 1 1 4 80% 

S22 1 0 1 0 0 2 40% 

S23 1 1 0 0 0 2 40% 

Rerata Persentasi 25% 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Sekolah  : SMP NEGERI 3 ANGGERAJA 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tahun Pelajaran :  

Alokasi Waktu  : 13 JP (3 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8 Menganalisis interaksi antara makhluk 

hidup dan lingkungannya serta 

dinamika populasi akibat interaksi 

3.8.1 Menjelaskan konsep lingkungan dan konsep-

konsepnya. 

3.8.2 Menjeleskan pengertian interaksi. 

3.8.3 Menjabarkan pola-pola interaksi. 

3.8.4 Menjelaskan konsep bentuk saling 

ketergantungan hidup. 

3.8.5 Menyebutkan perbedaan antara rantai 

makanan dengan jarring-jaring makanan, 

rantai makanan de tritus dengan rantai 

makanan perumput. 

3.8.6 Peserta didik memilki keterampilan di depan 

kelas melalui kegiatan presentasi hasil 

eksplorasi. 

4.8 Menyajikan hasil pengamatan terhadap 

interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan sekitarnya 

 

4.8.1 Mengidentifikasi antara sel, jaringan, organ, 

dan sistem organ pada  hewan dan tumbuhan 

melalui pengamatan mikroskopik dan 

Makroskopik 

4.8.2 Membuat model hewan atau tumbuhan 

menggunakan bahan yang mudah  didapat di 

lingkungan sekitar dan mendiskusikan 

hasilnya 

LAMPIRAN 3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan konsep lingkungan dan komponen-komponennya 

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian intraksi 

3. Siswa dapat menjabarkan pola-pola intraksi, bentuk saling ketergantungan makhluk 

hidup 

4. Siswa dapat menyebutkan perbedaan antara rantai makanan dangan jaring-jaring 

makanan, rantai makanan de tritus dengan rantai makanan perumput. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran regular 

 Konsep Lingkungan 

 Apa yang kamu temukan dalam suatu lingkungan 

 Interaksi dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

 Bentuk-bentuk saling ketergantungan 

 Pola Interaksi Manusia Mempengaruhi Ekosistem 

2. Materi pembelajaran remedial 

 Peserta didik mengerjakan soal tugas sesuai sesuai buku siswa 

3. Materi pembelajaran pengayaan 

 Mempelajari energi dalam suatu sistem yang terdapat pada materi pengayaan buku 

siswa. 

E. Langkah-langkahPembelajaran 
 

1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 40 menit ) Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya, pada kelas VI 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

15 

menit 
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 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang:Konsep Lingkungan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajar

an 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topic : Konsep Lingkungandengan cara :  

 

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/Menayangkan gambar/foto 

tentang   

 Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan 

gambar yang disajikan oleh guru maupun mengamati 

gambar yang terdapat pada buku siswa seperti gambar 

di bawah ini : 

 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto yang 

yang terdapat pada buku maupun melalui penayangan 

video yang disajikan oleh guru seperti gambar di bawah 

ini : 

90 

menit 
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 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, 

peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-

hal yangingin diketahui.. 

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),  

 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan : Konsep Lingkungan 

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 

oleh guruyang berkaitan dengan : Konsep Lingkungan 

 Menyimak, 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran  mengenai : Konsep Lingkungan 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : Konsep Lingkungan 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 

hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

 Apa yang di maksud dengan Lingkungan? 

 Apa saja kompenen lingkungan? 

Data  

collection  

(pengumpul

an  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi 

2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya, Konsep Lingkungan 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang : Apa 

yang kamu temukan dalam suatu lingkungan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

10 

menit 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajar

an 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topic : Apa yang kamu temukan dalam suatu 

lingkungandengan cara :  

 

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 

 

60 

menit 

3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 40 menit ) Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya Apa yang kamu temukan dalam suatu lingkungan 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 

Interaksi dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

15 

menit 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajar

an 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topic : Interaksi dalam Ekosistem Membentuk 

Suatu Poladengan cara :  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 

Menayangkan gambar/foto tentang   

90 

menit 
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 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber tentang : Konsep 

Lingkungan 

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya 

dengan membaca buku referensi tentang : Konsep 

Lingkungan 

 Mempresentasikan ulang  

 Aktivitas :  

 Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai buku 

siswa seperti berikut ini : 

 

 Mendiskusikan 

 Mengulang 

Saling tukar informasi tentang  : Konsep 

Lingkungandengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan 

baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 

kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan 

sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

Menayangkan gambar/foto tentang   

 Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan 

gambar yang disajikan oleh guru maupun mengamati 

gambar yang terdapat pada buku siswa seperti gambar 

dibawah  

 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto yang 

yang terdapat pada buku maupun melalui penayangan 

video yang disajikan oleh guru seperti gambar dibawah 

ini : 

 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, 

peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-

hal yangingin diketahui.. 

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),  

 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

 Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan 

gambar yang disajikan oleh guru maupun mengamati 

gambar yang terdapat pada buku siswa seperti gambar 

dibawah  

 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto yang 

yang terdapat pada buku maupun melalui penayangan 

video yang disajikan oleh guru seperti gambar dibawah 

ini : 

 
 

 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, 

peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-

hal yangingin diketahui.. 

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),  

 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan : Interaksi dalam Ekosistem 

Membentuk Suatu Pola 

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh 

guruyang berkaitan dengan : Interaksi dalam Ekosistem 

Membentuk Suatu Pola 
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dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 

sepanjang hayat.  

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data : Konsep Lingkungan 

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 

sebelumnya.  

 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 

sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

 

 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai : Konsep 

Lingkungan 

Verification  

(pembuktia

n) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan : Konsep 

Lingkungan 

 antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh 

peserta didik. 

Generalizati

o  

(menarik  

kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang : Konsep Lingkungan 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 

dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 

diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang : Konsep 

Lingkungan 

yang berhubungan dengan :  Apa yang kamu temukan 

dalam suatu lingkungan 

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 

oleh guruyang berkaitan dengan : Apa yang kamu 

temukan dalam suatu lingkungan 

 Menyimak 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran  mengenai : Apa yang kamu temukan dalam 

suatu lingkungan 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 

kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : Apa yang kamu temukan 

dalam suatu lingkungan yang tidak dipahami dari apa yang 

diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 

yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Misalnya  : 

 Apa peran dari sel sebagai unit structural dan 

fungsional terkecil? 

Data  

collection  

(pengumpul

an  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber tentang : Apa yang 

kamu temukan dalam suatu lingkungan 

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya 

dengan membaca buku referensi tentang : Apa yang 

kamu temukan dalam suatu lingkungan 

 Mempresentasikan ulang  

 Aktivitas :  Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai 

buku siswa seperti berikut ini : 

 Menyimak, 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran  mengenai : Interaksi dalam Ekosistem 

Membentuk Suatu Pola 

 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : Interaksi dalam 

Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 

hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

 Mengapa interaksi dalam ekosistem dapat membentuk 

suatu pola? 

Data  

collection  

(pengumpul

an  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber tentang : Interaksi dalam Ekosistem 

Membentuk Suatu Pola 

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan 

membaca buku referensi tentang : Interaksi dalam Ekosistem 

Membentuk Suatu Pola 

 Mempresentasikan ulang  

 Aktivitas :  

 Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai buku 

siswa seperti berikut ini 
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 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 

 

15 

menit 

 
 Mendiskusikan 

 Mengulang 

 Saling tukar informasi tentang  : Apa yang kamu temukan 

dalam suatu lingkungan 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 

lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 

dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 

dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 

disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 

sepanjang hayat.  

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data : Apa yang kamu temukan dalam 

suatu lingkunganyang sudah dikumpulkan / terangkum 

dalam kegiatan sebelumnya.  

 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
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mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 

sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai : Apa 

yang kamu temukan dalam suatu lingkungan 

Verification  

(pembuktian

) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : 

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan : Apa yang kamu 

temukan dalam suatu lingkungan 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 

oleh peserta didik. 

Generalizati

o  

(menarik  

kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang : Apa yang kamu temukan dalam suatu lingkungan 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 

dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik 

lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang : Apa yang 

kamu temukan dalam suatu lingkungan 

 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

 

 

 Mendiskusikan 

 Mengulang 

 Saling tukar informasi tentang  : Interaksi dalam Ekosistem 

Membentuk Suatu Pola 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 

lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 

dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 

dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 

disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 

hayat.  

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data : Interaksi dalam Ekosistem 

Membentuk Suatu Pola 

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 

sebelumnya.  

 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
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jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan) 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 

 

10 

menit 

sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai : 

Interaksi dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

Verification  

(pembuktia

n) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif dalam membuktikan : Interaksi dalam 

Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 

oleh peserta didik. 

Generalizati

o  

(menarik  

kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang : Interaksi dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 

dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik 

lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang : Interaksi 

dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan) 
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Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 

 

15 

menit 

4. Pertemuan Ke-4 ( 2x 40 menit ) Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya Interaksi 

dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh, 

maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:Bentuk-bentuk 

Saling Ketergantungan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

10 

meni

t 
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 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelaja

ran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topic Bentuk-bentuk Saling Ketergantungandengan 

cara :  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 

Menayangkan gambar/foto tentang   

 Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan 

gambar yang disajikan oleh guru maupun mengamati 

gambar yang terdapat pada buku siswa seperti gambar 

dibawah  

 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto yang 

yang terdapat pada buku maupun melalui penayangan 

video yang disajikan oleh guru seperti gambar dibawah 

ini 

 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, 

peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-

hal yangingin diketahui.. 

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),  

60 

menit 

5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnyaBentuk-bentuk Saling Ketergantungan 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan tentang:Pola Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topikPola Interaksi Mempengaruhi Ekosistemdengan cara :  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 

Menayangkan gambar/foto tentang   

 Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan gambar yang 

disajikan oleh guru maupun mengamati gambar yang terdapat pada 

buku siswa seperti gambar dibawah  

60 

menit 
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 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan : Bentuk-bentuk Saling 

Ketergantungan 

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 

oleh guruyang berkaitan dengan kondisi : Bentuk-bentuk 

Saling Ketergantungan 

 Menyimak, 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis besar/global tentang materi 

pelajaran  mengenai : Bentuk-bentuk Saling 

Ketergantungan 

Problem  

statemen  

(pertanyaan

/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 

hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

 Apayang di maksud dengan rantai makanan perumpt dan 

rantai makanan detritus? 

Data  

collection  

(pengumpul

an  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber tentang : Bentuk-bentuk 

Saling Ketergantungan 

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya 

dengan membaca buku referensi tentang: Bentuk-bentuk 

Saling Ketergantungan 

 Mempresentasikan ulang  

 Aktivitas :  

 Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai buku 

siswa. 

 Mendiskusikan 

 Mengulang 

 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto yang yang terdapat 

pada buku maupun melalui penayangan video yang disajikan oleh 

guru seperti gambar dibawah ini 

 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik 

diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yangingin diketahui.. 

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung),  

 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 

:Pola Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh 

guruyang berkaitan dengan kondisi :Pola Interaksi Mempengaruhi 

Ekosistem 

 Menyimak, 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 

secara garis besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :Pola 

Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan 

dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
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 Saling tukar informasi tentang  : Bentuk-bentuk Saling 

Ketergantungan 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 

sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat 

dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 

cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 

dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

processing  

(pengolaha

n  

Data) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data : Bentuk-bentuk Saling 

Ketergantungan 

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 

sebelumnya.  

 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 

sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai : Bentuk-

bentuk Saling Ketergantungan 

Verification  

(pembuktia

n) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 

deduktif dalam membuktikan : Jaringan 

 antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh 

peserta didik. 

Generalizati

o  

(menarik  

kesimpulan

) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 

tentang : Bentuk-bentuk Saling Ketergantungan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

 Mengapa Pola Interaksi Mempengaruhi Ekosistem? 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber tentang :Pola Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan 

membaca buku referensi tentang :Pola Interaksi Mempengaruhi 

Ekosistem 

 Mempresentasikan ulang  

 Aktivitas :  

 Peserta didik melakukan aktivitas sesuai sesuai buku siswa seperti 

berikut ini. 



84 

 

 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 

diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang : Bentuk-

bentuk Saling Ketergantungan 

 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 

disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 

 

10 

meni

t 

 
 

 Mendiskusikan 

 Mengulang 

 Saling tukar informasi tentang  :Pola Interaksi Mempengaruhi 

Ekosistem 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 

disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  

Data  

processing  

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 
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(pengolahan  

Data) 

 Berdiskusi tentang data :Pola Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  

 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai :Pola Interaksi 

Mempengaruhi Ekosistem 

Verification  

(pembuktian) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 

yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 

yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam membuktikan :Pola Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

 antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalizatio  

(menarik  

kesimpulan) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang :Pola 

Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi 

oleh kelompok yang mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan  untuk menjawabnya.  

 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 

secara tertulis tentang :Pola Interaksi Mempengaruhi Ekosistem 

 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 

atau lembar kerja yang telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  

beberapa pertanyaan kepada siswa.  

 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu 

untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang 

meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

10 

menit 
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F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1) Tes Tertulis 

a) Pilihan ganda 

b) Uraian/esai 

2) Tes Lisan 

 Tes lisan pemaparan materi dari pemahaman siswa. 

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 

 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 

 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 

2) Portofolio / unjuk kerja 

3) Produk,  

2. Instrumen Penilaian 

a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 

b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 

c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 

d. Pertemuan Keempat (Terlampir) 

e. Pertemuan Kelima (Terlampir) 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 

maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri 

atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan remedial karena 

belum mencapai Kompetensi Dasar 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 

sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  selesai 

mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 

penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
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No. Ikon Audio Penjelasan 

1  Instrumen Tampilan 

Identitas Media 

Video 

2  Instrumen Profil 

Pengembang 

Media Video 

3  Instrumen Dosen 

Pembimbing 

4  Instrumen Tujuan 

Pembelajaran 

5  Narator Materi 

LAMPIRAN 4 
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6  Narator Materi 

7  Narator Materi 

8  Instrumen Tujuan 

Pembelajaran 

9  Narator Materi 

10  Narator Materi 
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11  Narator Materi 

12  Narator Materi 

13  Instrumen Tujuan 

Pembelajaran 

14  Narator Materi 

15  Narator Materi 
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16  Narator Materi 

17  Narator Materi 

18  Instrumen Penutup Media 

Video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 

 

LAMPIRAN 5 



93 

 

 

 



94 

 

 

LAMPIRAN 6 



95 

 

 



96 

 

 

LAMPIRAN 7 



97 

 

 

 
 

 

 



98 

 

 

LAMPIRAN 8 



99 

 

 



100 

 

 



101 

 

 



102 

 

 



103 

 

 



104 

 

 



105 

 

 



106 

 

 

LAMPIRAN 9 



107 

 

 



108 

 

 



109 

 

 



110 

 

 



111 

 

 



112 

 

 



113 

 

 

 
 

 

 



114 

 

 

Hasil analisis Uji coba kelompok kecil 

No. 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

S2 4 4 3 4 3 3 3 3 5 

S3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 

S4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

S6 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

S7 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

Rerata 

Persentase 
77% 89% 62% 83% 83% 80% 80% 83% 83% 

80% 
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Hasil analisis Uji coba kelompok besar 

No. 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S1 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

S2 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

S3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

S4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

S5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 

S6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S7 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

S8 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

S9 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

S10 4 4 4 5 4 5 5 4 4 

S11 4 4 3 4 3 3 3 3 4 

S12 4 4 3 4 3 3 3 3 5 

S13 4 4 5 4 5 4 4 4 5 

S14 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

S15 3 4 4 5 3 5 4 5 3 

S16 4 4 3 4 3 3 3 3 4 

S17 4 13 4 4 4 3 3 3 3 

S18 3 4 4 5 4 4 4 5 3 

S19 4 3 5 3 4 5 3 4 3 

S20 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

Rerata 

Persentase 
79% 82% 78% 84% 83% 80% 77% 80% 80% 

80% 
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Gambar 5.1 Pembagian Angket Identifikasi Kebutuhan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Pemabagian Angket Validasi Media Video 
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Gambar 5.3 Penyampaian Materi Menggunakan Media Video 

 

Gambar 5.4 Uji Kelompok kecil 
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Gambar 5.5 Uji Kelompok Besar 
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